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Abstract  

The aim and focus of this community service is the application of appropriate technology 
and improving management skills and productivity of partner businesses. Baturetno 
Village has advantages, one of which is culinary MSMEs, including D & R SNACK 
MSMEs. The problem that occurs with D & R SNACK MSME partners is that the 
production process in making and packaging is still manual and simple and does not 
have appropriate technology to support business production and marketing. To solve 
partner problems, several stages of activities are used which include outreach, training, 
technology implementation, mentoring and sustainability. The overall results of the 
activity have succeeded in having a positive impact on D & R Snack MSMEs, namely the 
application of appropriate technology in the production and marketing processes and 
partners experiencing a 100% increase in knowledge and skills in product packaging 
management and financial management. The benefits of this community service, with 
TTG provided, can increase business effectiveness and efficiency, increase wider market 
share, improve product quality with good packaging and more detailed finances.  
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Abstrak  
 

Tujuan dan fokus pengabdian kepada masyarakat ini adalah penerapan teknologi tepat 
guna dan meningkatkan ketrampilan manajemen dan produktivitas usaha mitra. Desa 
Baturetno yang memiliki keunggulan salah satunya di UMKM kuliner, diantaranya yaitu 
UMKM D & R SNACK. Permasalahan yang terjadi pada mitra UMKM D & R SNACK 
yaitu dalam proses produksi dalam pembuatan dan pengemasan yang masih manual dan 
sederhana serta belum memiliki teknologi tepat guna untuk menunjang produksi dan 
pemasaran usaha. Untuk menyelesaikan masalah mitra, menggunakan beberapa tahapan 
kegiatan yang meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, 
pendampingan, dan berkelanjutan. Hasil kegiatan secara keseluruhan, telah berhasil 
memberikan dampak positif terhadap UMKM D & R Snack yaitu diterapkannya 
teknologi tepat guna dalam proses produksi dan pemasaran serta mitra mengalami 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar 100% dalam manajemen pengemasan 
produk dan manajemen keuangan. Manfaat pengabdian masyarakat ini, dengan TTG yang 
diberikan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha, meningkatkan pangsa pasar 
yang lebih luas, meningkatkan kualitas produk dengan pengemasan yang baik  serta 
keuangan yang lebih terperinci. 
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 berdampak pada banyak industri, terutama ekonomi 

di seluruh dunia. International Monetary Fund (IMF) memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi global akan turun di angka 3%. Di Indonesia, hal ini 

tentunya juga memiliki dampak yang cukup signifikan  terhadap pariwisata, sektor 
perdagangan, industri termasuk Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) (Jefri & Ibrohim, 2021; Siagian & Cahyono, 2021). Ekonomi kreatif 

didukung oleh program pemerintah dan wirausaha kreatif (Listari et al., 2021; 
Tadjuddin & Mayasari, 2019). Konsep ekonomi yang disebut "Ekonomi Kreatif" 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan informasi dengan menggunakan 
pengetahuan dan gagasan dari sumber daya manusia sebagai komponen utama 
produksi (Halim, 2022; Kustanti, 2022).  

Desa Baturetno yang memiliki keunggulan salah satunya di UMKM 
kuliner. Salah satu diantaranya yaitu UMKM D & R SNACK didirikan oleh Ibu 

Ratna Kamalia sejak tahun 2015. D & R SNACK telah berdiri selama 9 tahun, dan 
memiliki 14 karyawan. D & R SNACK berfokus pada produk atau makanan yang 
mudah diakses di warung warung kecil, jadi mereka menerapkan tahap desain. 

Pengembangan produk UMKM ini terjadi secara bertahap atau parallel. Tata letak 
UMKM D & R SNACK ini didasarkan pada aliran produksi proses paling akhir 

terdiri dari pembuatan bahan baku mentah, penggorengan, pengemasan, dan 
pemasaran produk.  

Analisis situasi dan permasalahan mitra yang terjadi di UMKM D & R 

SNACK yaitu proses produksi dalam pembuatan dan pengemasan yang masih 
manual dan sederhana serta belum memiliki teknologi tepat guna untuk 

menunjang produksi dan pemasaran usaha. Dari proses produksi yang masih 
sederhana dan belum memiliki teknologi tepat guna yang memadai mengakibatkan 
pengelolaan usaha yang kurang maksimal, misalnya pengemasan masih manual 

sehingga tampilan produk menjadi tidak menarik dan tidak tahan lama. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra, maka Tim PKM tergerak 

untuk berkontribusi dalam mewujudkan “Ekonomi Kreatif” khususnya bagi 
UMKM D & R SNACK karena dirasa UMKM tersebut memiliki peluang yang 
besar di pasar usaha. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan dan fokus pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah penerapan teknologi tepat guna dan meningkatkan ketrampilan manajemen 

dan produktivitas usaha mitra sehingga mampu mewujudkan gerakan “Ekonomi 
Kreatif” yang dapat meningkatkan pendapatan serta membuka lapangan pekerjaan 
baru. Dengan solusi yang ditawarkan berupa pelatihan dan penerapan teknologi 

tepat guna dalam proses produksi dan pemasaran serta pelatihan manajemen 
administrasi keuangan. Manfaat pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan TTG 

yang diberikan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha, meningkatkan 
pangsa pasar yang lebih luas, meningkatkan kualitas produk dengan pengemasan 
yang baik dan peningkatan manajemen administrasi dan keuangan yang terperinci 

dan terstruktur, operasional usaha dapat berjalan efektif dan efisien. 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di tempat UMKM D&R 
Snack yang berada Baturetno, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan diikuti 

oleh mitra yang terdiri dari 14 anggota dan tim pengabdian. Untuk menyelesaikan 
masalah mitra, menggunakan beberapa tahapan kegiatan yang akan 
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diimplementasikan yang meliputi kegiatan 1) sosialisasi, 2) pelatihan, 3) 
implementasi teknologi, 4) pendampingan, dan 5) berkelanjutan (Rithmaya et al., 
2024). Penggunaan kelima metode ini memastikan pendekatan yang 

komprehensif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam pengabdian masyarakat. 
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek tetapi juga 

mendorong pemberdayaan masyarakat secara mandiri dan berkelanjutan di bidang 
kewirausahaan. Tahapan metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat 
disajikan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi. Sebelum kegiatan dan program dilaksanakan, Focus Group 
Discussion (FGD) dilakukan untuk mencapai persamaan persepsi dalam 

merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat agar tujuan pengabdian 
dapat dicapai. Diskusi ini mencakup tempat pengabdian, waktu yang 
dialokasikan untuk program, dan alat yang digunakan. 

2. Pelatihan. Platihan pengemasan produk dan pelatihan manajemen 
administrasi dan keuangan. Dilakukan dengan pemberian materi tentang 

jenis produk yang akan dikemas, jenis kemasan yang digunakan, teknik 
pengemasan yang benar, serta prinsip-prinsip keamanan dan kualitas. Hal 
yang perlu diperhatikan seperti kemasan, alat pengemas, label, dan 

perlengkapan keamanan seperti sarung tangan dan masker. Selain itu, 
pemberian materi pelatihan yang mencakup konsep-konsep dasar, teknik, 

dan praktik terbaik dalam manajemen administrasi dan keuangan. Mitra 
dilatih dengan pembuatan laporan produksi dan stok serta laporan keuangan 
harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

3. Penerapan teknologi. Penerapan teknologi yang digunakan dalam program 
ini adalah pemberian mesin alat pengaduk bumbu, alat press, kompor briket 

dan cerobong asap. Mitra diberi pelatihan cara penggunaan mesin pengaduk 
bumbu, alat press produk, kompor briket dan cerobong asap dalam kegiatan 
pelatihan. Selain itu penerapan web e-commerce dengan katalog produk 

mitra yang dapat menjangkau pemasaran yang lebih luas. 
4. Pendampingan dan evaluasi. Pendampingan pada mitra dilaksanakan saat 

proses kegiatan langsung yang melibatkan mahasiswa dan evaluasi 
dilakukan dengan memberikan data hasil dari setiap tahapan pelaksanaan 
program dan menyebarkan survei kepuasan mitra tentang program dan 

manfaatnya bagi mitra. 
5. Keberlanjutan dalam program setelah dengan adanya peralatan teknologi 

tepat guna maka akan menjamin keberlanjutan dari program PKM dan dapat 
dilanjutkan oleh mitra sesuai langkah, tahapan dan jadwal yang telah 
ditetapkan 
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Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Abdimas 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program ini bertujuan untuk membantu UMKM D & R Snack dalam 
meningkatkan daya saing melalui penerapan teknologi digital dan peningkatan 
keterampilan dalam aspek pengemasan, manajemen administrasi, keuangan, serta 

pemasaran produk. Berikut adalah hasil dari setiap tahap kegiatan: 

1. Sosialisasi 

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya penerapan 
teknologi digital dan strategi ekonomi kreatif untuk meningkatkan daya saing 

UMKM. Sosialisasi ini diikuti oleh pemilik dan karyawan D & R Snack yang 
terdiri dari 14 anggota. Sosialisasi berhasil menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya inovasi dan digitalisasi untuk mencapai pasar yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 

2. Pelatihan  

Sebelum dilakukan pelatihan tim pengabdian melakukan pre test kepada para 
peserta pelatihan. Dari hasil pre dan post test yang dihadiri oleh 14 peserta 

didapatkan hasil olah data sebagai berikut: 
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Grafik 1. Hasil Pre Test Tingkat Pemahaman Peserta Tentang Manajemen 

Keuangan dan Pengemasan Produk 

 

Dari hasil pre-test yang dilakukan oleh 14 peserta diketahui bahwa 
sebanyak 42% peserta menyatakan tahu tentang manajemen keuangan dan 
pengemasan produk sedangkan 58% peserta menyatakan tidak tahu 
tentang manajemen keuangan dan pemasaran. Hal ini berarti sebanyak 

58% peserta masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang 
pengemasan produk dan keuangan.  

 

a. Pelatihan Pengemasan Produk 

Peserta dilatih tentang teknik pengemasan produk yang menarik dan 
memenuhi standar industri. Kegiatan ini meliputi pemilihan bahan 
kemasan, desain yang menarik, serta cara pengemasan yang efisien. 

Hasilnya, D & R Snack kini memiliki logo dan kemasan baru yang lebih 
profesional, berdaya tarik konsumen, dan lebih mampu menjaga kualitas 

produk selama distribusi.  

b. Pelatihan Manajemen Administrasi dan Keuangan 

Pada tahap ini, peserta memperoleh pemahaman tentang pencatatan 
keuangan yang baik, pengelolaan administrasi, serta perencanaan 

keuangan yang efektif. Keterampilan ini sangat penting untuk memantau 
arus kas, menghitung biaya produksi, dan memastikan UMKM dapat 
membuat keputusan finansial yang tepat (Aisah & Syahputra, 2024). 

Setelah pelatihan ini, D & R Snack dapat menerapkan pencatatan 
keuangan sederhana yaitu laporan keuangan harian, mingguan, bulanan 

dan tahunan dan lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik. 
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Grafik 2. Hasil Post Test Tingkat Pemahaman Peserta Tentang Manajemen 

Keuangan dan Pengemasan Produk 

 

Dari hasil post test yang dilakukan oleh 14 peserta diketahui bahwa 
seluruh peserta tahu tentang manajemen keuangan dan pengemasan 
produk dan tidak ada yang menyatakan bingung atau menyatakan tidak 
tahu. Hal ini berarti sebanyak 100% peserta sudah tahu dan paham 

tentang manajemen keuangan dan pengemasan produk. 

 

Gambar 2. Pelatihan Pengemasan Produk dan Manajemen Keuangan 

3. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi yang digunakan dalam program ini adalah pemberian 
mesin alat pengaduk bumbu, alat press, kompor briket dan cerobong asap. 

Mitra diberi pelatihan cara penggunaan mesin pengaduk bumbu, alat press 
produk, kompor briket dan cerobong asap dalam kegiatan pelatihan. Selain itu 
penerapan web e-commerce dengan katalog produk mitra yang dapat 

menjangkau pemasaran yang lebih luas. Membuat e-commerce untuk 
pemasaran digital dan perluasan usaha yang lebih luas untuk menghemat 

biaya pemasaran dan promosi, serta tenaga dan waktu sehingga pemasaran 
lebih efektif (Arrizal & Sofyantoro, 2020; Dawis & Cahyani, 2022; Ma’rifah 
et al., 2022) Pelatihan mengenai penggunaan teknologi digital untuk 

pemasaran dan penjualan produk dilakukan. Peserta diajari cara 
menggunakan aplikasi e-commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih 

luas. D & R Snack kini telah memanfaatkan platform e-commerce untuk 
mempromosikan produknya dan sudah mulai memasarkan produknya secara 

online. 
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Gambar 3. Pemberian Teknologi Tepat Guna 

 

Gambar 4. Packaging Hasil Pelatihan 

 

Gambar 5. Website E-Commerce https://rndsnack.com/   

 

 

https://rndsnack.com/
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4. Pendampingan dan Evaluasi 
Selama proses pelatihan, dilakukan pendampingan intensif guna 

memastikan penerapan materi yang diajarkan berjalan dengan baik. Tim 

pengabdian masyarakat melakukan evaluasi untuk menilai perkembangan dan 
dampak dari pelatihan yang telah diberikan. Evaluasi menunjukkan bahwa ada 

peningkatan dalam hal manajemen, pengemasan produk, dan pemasaran digital 
yang mulai diterapkan oleh D & R Snack. 

 

5. Keberlanjutan Program 
Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian masyarakat 

memberikan saran dan rekomendasi strategi jangka panjang kepada D & R 
Snack. Diharapkan UMKM ini terus memanfaatkan teknologi digital dan 
mempertahankan standar kualitas dalam pengemasan serta pengelolaan 

keuangannya. Program ini juga mendorong kolaborasi lebih lanjut dengan 
UMKM lain di Desa Baturetno untuk saling berbagi pengalaman dan terus 

meningkatkan ekonomi kreatif di wilayah tersebut. 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil 

memberikan dampak positif terhadap UMKM D & R Snack dan membangun 

fondasi bagi keberlanjutan usaha yang lebih baik. Hal ini dapat dibuktikan dari 
respon mitra yaitu ibu Ratna selaku pemilik D & R Snack mengatakan: “Melalui 

program PKM dari Tim Universitas ‘Aisyiyah Surakarta ini telah memberikan 
dampak yang sangat positif bagi perkembangan usaha kami, baik dari segi 
efisiensi produksi maupun pemasaran digital”. Diharapkan hasil dari kegiatan ini 

dapat menginspirasi UMKM lain di wilayah sekitar untuk mengikuti jejak inovasi 
dan digitalisasi guna meningkatkan potensi ekonomi kreatif.  

 

Simpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu penerapan teknologi tepat guna dan teknologi serta peningkatan ketrampilan 
manajemen dan produktivitas usaha mitra. Penggunaan mesin pengaduk bumbu, 

alat press produk, kompor briket, dan platform e-commerce telah membantu D & 
R Snack untuk meningkatkan efisiensi produksi, menjaga kualitas produk, serta 
memperluas jangkauan pasar. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

UMKM dalam memproduksi dan mengemas produk, tetapi juga membekali 
mereka dengan pengetahuan digital yang relevan dalam pemasaran. Lebih dari itu, 

program ini telah menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat menjadi 
solusi efektif bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di era yang semakin 
kompetitif. Program ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dan 

pembelajaran berkelanjutan guna menciptakan ekosistem usaha yang lebih kuat 
dan inovatif. 

Saran untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan yang lebih baik 
ke depannya adalah dengan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan E-
commerce, D & R Snack sebaiknya terus meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola e-commerce, termasuk memanfaatkan fitur-fitur analitik untuk 
memantau tren penjualan, serta memperkuat strategi digital marketing untuk 

meningkatkan daya tarik produk. Selain itu, dapat melakukan pelatihan 
berkelanjutan untuk pengembangan keterampilan dan monitoring serta evaluasi 
berkala. 
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